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ABSTRAK

Tanaman bidara (Ziziphus mauritiana Lam.) merupakan tanaman yang tumbuh liar di daerah tandus.
Tanaman bidara mengandung senyawa metabolit sekunder yang penting serta efek antioksidan yang kuat
sehingga daun, buah, serta akar bidara sering digunakan sebagai obat tradisional. Penelitian ini membandingkan
perbedaan kadar senyawa metabolit sekunder serta aktivitas antioksidan antara ekstrak daun dan buah bidara
mentah yang masih hijau dan yang sudah matang atau merah. Daun serta kedua jenis buah bidara dikeringkan dan
dimaserasi menggunakan pelarut metanol kemudian dievaporasi sehingga didapatkan ekstrak pekat. Uji fitokimia
dan DPPH dilakukan untuk mendeteksi perbedaan kadar serta aktifitas antioksidan yang ada dalam daun dan buah
bidara dalam menangkap dan menetralkan radikal bebas. Ditemukan bahwa bahwa ekstrak daun bidara memiliki
jumlah senyawa metabolit flavonoid, fenol, dan tanin yang tertinggi disusul dengan ekstrak buah mentah dan buah
matang. Sebanding dengan kadar metabolit yang dikandung, ekstrak daun bidara memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat, sedangkan ekstrak buah mentah bidara dan ekstrak buah matang memiliki aktivitas antioksidan
sedang dan sangat lemah. Berdasarkan hasil uji GC-MS, daun bidara memiliki dua jenis senyawa antibiotik serta
satu jenis senyawa antidepresan. Dapat disimpulkan bahwa daun bidara mengandung lebih banyak senyawa
metabolit sekunder dan antioksidan dibandingkan dengan buah bidara mentah sedangkan buah bidara matang
memiliki kandungan metabolit sekunder dan antioksidan paling rendah diantara ketiganya.

Kata kunci : Ziziphus mauritiana., antioksidan., uji fitokimia

ABSTRACT

Jujube (Z. mauritiana Lam.) can be found growing endemically in barren areas such as hills and highlands.
Different parts of jujube plants had been used in traditional medicine due to their contents of secondary
metabolites and high antioxidant activities. This research compares the leaves, green fruit, and red fruit of jujube
plant to determine which of the three has the most metabolite content and antioxidant activities. Each plant
samples were dried, macerated using methanol, and evaporated to form paste. Each paste was then subjected to
guantitative phytochemical test and DPPH test to determine the amount of secondary metabolite and antioxidant
activities of each plant parts. We found that jujube leaves contained the highest contents of flavonoids, tannins,
and phenols, followed by green jujube fruit and lastly, red jujube fruit. The DPPH test mirrored the phytochemical
result where jujube leaves had a very strong antioxidant activity, followed by green jujube fruit with medium
antioxidant activity, and lastly red jujube fruit with very weak antioxidant activity. We performed GC-MS test on
jujube leaves extract and found that it contains two antibiotic compounds and one antidepressant compound. We
conclude that jujube leaves have the most secondary metabolite and antioxidant activity followed by green jujube
fruit, while red jujube fruits had the least amount of secondary metabolite and antioxidant activity.

Keywords : Ziziphus mauritiana., antioxidant., phytochemical
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PENDAHULUAN

Tanaman bidara (Ziziphus mauritiana Lam.) atau juga
sering disebut tanaman bekul merupakan tanaman yang
sering ditemukan tumbuh secara liar di daerah tandus di
Bali. Tanaman bidara telah lama dikenal dalam budaya Bali
dimana terdapat pepatah dalam bahasa Bali yang berbunyi
“Pilih pilih bekul, patuh dogen ane bakat” yang memiliki
amanah untuk tidak menjadi terlalu pemilih dan membuang-
buang waktu. Bagian daun, akar, buah serta kulit kayu dari
tanaman bidara juga sering dikonsumsi oleh masyarakat di
Bali baik sebagai obat tradisional maupun sebagai rujak.
Walau banyak manfaat, tanaman bidara masih jarang
dibudidayakan ataupun dipelihara oleh masyarakat sehingga
akhir-akhir ini, tanaman ini semakin sulit untuk ditemukan
dan bahkan sempat hampir punah. *

Di beberapa negara, tanaman bidara sering digunakan
sebagai obat tradisional untuk mual dan muntah, diare,
disentri, penurun demam, luka, antiinflamasi, serta sebagai
astringent. 2% Dalam beberapa jurnal disebutkan bahwa
buah, daun, dan biji tanaman bidara juga memiliki senyawa
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. *5¢
Tanaman bidara diketahui memiliki kandungan zat alkaloid,
flavonoid, terpenoid, saponin, pectin, kandungan vitamin C
yang tinggi serta memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. ’
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat
kandungan fitokimia serta antioksidan pada daun Bidara.
Penelitian dari Haeria dkk. pada 2016 menyebutkan bahwa
daun bidara dari genus Ziziphus spina-christi L memiliki
kandungan flavonoid serta aktifitas antioksidan yang kuat. &
Penelitian oleh Choi dkk. menemukan bahwa tingkat
kematangan buah bidara berpengaruh terhadap jumlah
senyawa serta aktifitas antioksidan dimana buah yang
matang memiliki jumlah senyawa serta aktifitas antioksidan
yang lebih rendah dibandingkan dengan buah yang belum
matang. °

Meskipun daun bidara telah banyak diteliti serta
diketahui memiliki manfaat, namun di daerah Bali sendiri,
bagian tanaman bidara yang paling sering dikonsumsi oleh
masyarakat merupakan bagian buah bidara yang dibuat
menjadi rujak maupun dikonsumsi langsung. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan jumlah metabolit sekunder
serta aktivitas antioksidan antara daun dan buah mentah
bidara, dengan buah matang bidara yang sering dikonsumsi
oleh masyarakat sehari-hari.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Bahan

Pengumpulan bahan tanaman bidara dilakukan di area
Ungasan, Kabupaten Badung dari bulan September-Desember.
Sebagian sampel segar dikirim ke laboratorium BRIN di Kebun
Raya Bedugul, Baturiti untuk memastikan identitas tanaman
bidara darimana sampel didapatkan merupakan tanaman jenis
Ziziphus mauritiana Lam. Sisa sampel yang dikumpulkan
kemudian dicuci bersih dan dikeringkan dengan diangin-anginkan
hingga kering. Sampel kemudian diblender menjadi serbuk dan
dimaserasi menggunakan pelarut methanol PA dengan rasio 1:5
sampel berbanding pelarut. Masing-masing ekstrak kemudian
http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
d0i:10.24843.MU.2023.VV12.i6.P03

dievaporasi menggunakan evaporator dengan suhu 50°C hingga
didapatkan ekstrak kental berbentuk pasta.

Uji Fitokimia
Uji fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah uji fitokimia kuantitatif untuk mendeteksi kadar
flavonoid, tanin, dan fenol dalam sampel. Sampel yang telah
diencerkan menggunakan pengenceran standar dan dibaca
absorbansi pada panjang gelombang 200-1100 nm.

Uji Aktivitas Antioksidan

Uji  aktivitas  antioksidan  dilakukan  dengan
menggunakan metode DPPH (2-2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl).  Sebanyak 2.4ml 0.ImM  DPPH

ditambahkan kepada 1.6ml ekstrak yang dilarutkan dengan
konsentrasi yang berbeda (12,5 — 150 pug/mL) di dalam
ruang gelap dan diinkubasi selama 30 menit. Sampel
kemudian diukur absorbansinya menggunakan UV-
Spectrometry pada 517nm dan dikalkulasi % penangkapan
radikal DPPH.

Nilai ICsp dikalkulasi dengan cara membuat grafik dari
nilai % penangkapan radikal DPPH pada setiap konsentrasi
sampel. Analisa dan penarikan kesimpulan dilakukan
dengan melihat perbandingan antara ICsp dari daun bidara
dengan buah bidara matang maupun mentah. Kriteria
penilaian yang digunakan adalah IC50 <50ppm menandakan
aktivitas antioksidan sangat kuat, 1C50 50-100ppm
menandakan aktivitas antioksidan kuat, IC50 100-150ppm
menandakan aktivitas antioksidan sedang, IC50 150-250
ppm menandakan aktivitas antioksidan lemah, sedangkan
IC50 250-500 ppm menandakan aktivitas antioksidan yang
sangat lemah.

Uji Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GCMS)

Uji GCMS dilakukan di Laboratorium Forensik di
Polda Bali. Sampel dengan hasil uji antioksidan dan jumlah
metabolit sekunder tertinggi disisihkan dan ditempatkan
pada tabung ependorf untuk dikirim ke laboratorium Polda
untuk dianalisis. Uji GCMS dilakukan dengan cara
melarutkan sampel ekstrak dan kemudian sampel
diinjeksikan ke dalam mesin GCMS dimana sampel di
uapkan dan dianalisis sehingga didapatkan identifikasi serta
komposisi setiap zat yang terkandung di dalam ekstrak.
Hasil yang didapatkan kemudian dianalisis untuk melihat
apakah ada senyawa yang berpotensi memiliki efek yang
bermanfaat sebagai  antioksidan  maupun  sebagai
immunomodulator.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Fitokimia

Berdasarkan hasil uji fitokimia, ditemukan bahwa daun
bidara memiliki kadar metabolit sekunder paling tinggi,
disusul oleh buah bidara yang masih mentah dan berwarna
hijau, sedangkan buah bidara yang matang memiliki kadar
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metabolit sekunder yang paling rendah. Hasil uji fitokimia Tabel 2

tanaman bidara dapat dilihat dalam tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Z. mauritiana Lam

Sampel Jumlah Metabolit Sekunder* (mg/100g)

Tanaman  Flavonoid Tanin Fenol
Daun 3.241,68 13.467,11  10.215,70
Buah

Mentah 518,85 3.611,57 2.778,80
Buah

Matang 184,81 1.878,20 1.577,06

*Jumlah metabolit sekunder merupakan hasil rata-rata
dari tiga kali pengulangan

3.2 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Berdasarkan hasil uji DPPH vyang dilakukan,
ditemukan bahwa ekstrak daun bidara memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat, sedangkan buah bidara hijau
dan merah berurutan memiliki aktivitas antioksidan yang
sedang dan sangat lemah. Hasil uji DPPH dapat dilihat pada
tabel 2 dibawah ini.

Hasil Uji DPPH Z. mauritiana Lam.

Sampel .
Tanaman 1Cs0 (ppm) Kategori
Daun 30,789 Sangat Kuat
Buah Mentah 120,252 Sedang
Buah Matang 467,080 Sangat Lemah

Hasil GC-MS Daun Bidara

Hasil dari GC-MS ekstrak daun bidara menunjukkan
bahwa daun tanaman bidara mengandung beberapa senyawa
seperti yang dicantumkan pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Daftar Senyawa Fitokima Daun Bekul Dengan Aktivitas Biologi
Berat Peak
RT Senyawa Rumus Kimia Mol. Area% Aktivitas Biologi
3.787 Demeclocycline C21H21CIN2Og 464.90 1,72 Antibiotik
4088 A6-Dichloro-5,7-dinitro-2,1,3- CoCiN4OsS 29506 0,71 Tidak diketahui
benzothiadiazole
10.420 Bisnorallocholanic acid Ca2H3602 332.50 1,99 Tidak diketahui
13.524 Agathenic Acid C20H3004 334.40 4,95 Tidak diketahui
15.119 Ethyl mercury-azide CzHsHg 229.65 1,80 Pengawet
20.815 Verdamycin Ca0H39Ns07 461.60 2,36 Antibiotik
21.542 Desmethylclomipramine C18H21CIN; 300.80 1,72 Hasil metabolisme
manusia, Bahan
aktif obat
antidepresan
23.752 2',5-Dichloro-2- C14H11CI2NO 280.10 1,96 Tidak diketahui

(methylamino)benzophenone

Database: Willey 09th
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PEMBAHASAN
Kadar Metabolit Sekunder Bidara

Berdasarkan hasil uji fitokimia kualitatif, ditemukan
bahwa dari ketiga jenis ekstrak tanaman bidara, daun
tanaman bidara mengandung kadar metabolit sekunder
flavonoid, tanin, dan fenol yang tertinggi, disusul dengan
buah mentah bidara, sedangkan buah matang tanaman
bidara memiliki kadar metabolit sekunder yang paling
rendah. Hasil dari uji fitokimia yang didapatkan dalam
penelitian ini serupa dengan hasil yang didapatkan dari
beberapa penelitian yang juga menemukan bahwa daun
tanaman bidara memiliki konten metabolit sekunder yang
lebih tinggi dibandingkan dengan buah bidara matang.
101112 Hasil penelitian ini dikuatkan oleh penelitian dari
Haeria yang menunjukkan bahwa daun dari tanaman bidara
memiliki kandungan flavonoid yang mirip dengan
kandungan flavonoid yang didapatkan dari ekstrak daun
bidara dalam penelitian ini®

Flavonoid merupakan senyawa fenolik jenis polyfenol
yang dapat ditemukan pada buah, daun, serta bunga dari
tanaman. Salah satu fungsi flavonoid adalah sebagai
antioksidan untuk menangkal radikal bebas seperti yang
disebabkan oleh paparan sinar UV 13, Tanaman bidara yang
digunakan dalam penelitian ini tumbuh pada area tandus
dengan waktu pengambilan sampel pada akhir musim
kemarau dimana tanaman terpapar dengan sinar UV dari
terik matahari. Hal ini dapat menjadi penjelasan mengapa
daun bidara dalam penelitian ini memiliki jumlah flavonoid
yang tinggi dibandingkan dengan buah bidara dimana oleh
karena paparan sinar UV yang tinggi, maka tanaman bidara
perlu memproduksi lebih banyak jumlah flavonoid di daun
sebagai antioksidan untuk melawan kerusakan akibat
paparan sinar UV di musim kemarau.

Selain flavonoid, fenol merupakan senyawa yang
termasuk bagian dari senyawa fenolik yang dipercaya
memiliki efek antioksidan untuk menangkal radikal bebas.
Berbeda dari flavonoid, fenol terdiri dari satu cincin
carboxylic acid. Sama dengan flavonoid, fenol juga dapat
ditemukan pada biji, kulit buah, serta daun pada tanaman.
Tingginya jumlah kadar fenol dan flavonoid yang
ditemukan pada daun tanaman dibandingkan dengan buah
juga dilaporkan oleh kedua penelitian dari Kara“conji dkk
dan Nurhaslina dkk yang menemukan pola yang sama pada
tanaman strawberry (Arbutus unedo L.) dan tanaman
ciplukan (Physalis minima L.) 141>

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder pada
tanaman yang memberikan rasa pahit dan sepat seperti pada
buah yang belum matang. Pada tanaman, tanin dapat
ditemukan pada bagian permukaan tanaman yang ditutupi
oleh lapisan lilin seperti pada daun, ranting, serta biji
tanaman. Senyawa ini merupakan salah satu metode
perlindungan diri dari tanaman untuk menghindari hewan
mengkonsumsi daun atau buah yang masih mentah 6. Hal
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ini menguatkan hasil penelitian ini dimana jumlah tanin
ditemukan paling tinggi pada daun dan disusul dengan buah
mentah karena tanaman bidara menggunakan tanin sebagai
pertahanan terhadap herbivora dan serangga. Kadar tanin
yang ditemukan pada buah matang kemungkinan besar
diperoleh dari biji buah yang ikut diproses menjadi ekstrak.

Aktivitas Antioksidan Bidara

Secara prinsip, uji DPPH menggunakan reaksi
oksidasi-reduksi dimana molekul DPPH yang awalnya
berwarna ungu akan bereaksi dengan molekul antioksidan
dan tereduksi menjadi molekul DPPH-H yang tidak
berwarna. Perubahan warna ini diukur menggunakan
spektrofotometer dan berdasarkan nilai absorbansi yang
didapatkan, dapat dikalkulasi nilai I1Cso dari masing-masing
ekstrak. Hasil dari uji DPPH masing-masing ekstrak dalam
penelitian ini sejalan dengan hasil kadar metabolit sekunder
yang didapatkan melalui uji fitokimia yang didapatkan
dimana daun bidara yang memiliki aktivitas antioksidan
sangat kuat disusul dengan buah bidara mentah dengan
aktivitas antioksidan sedang dan buah bidara matang dengan
aktivitas antioksidan sangat lemah.

Perbedaan kadar metabolit sekunder serta aktivitas

antioksidan antara buah bidara mentah dan matang dalam
penelitian ini menguatkan kedua penelitian oleh Aldhanhani
dkk dan Choi dkk dimana mereka juga menemukan bahwa
buah bidara mentah memiliki jumlah flavonoid dan fenol
yang lebih tinggi dan juga aktivitas antioksidan yang lebih
kuat dibandingkan dengan buah bidara yang telah matang
%17 Diketahui bahwa senyawa fenol, flavonoid, serta tanin
merupakan senyawa antioksidan yang dapat menangkap dan
menetralkan radikal bebas sehingga semakin tinggi jumlah
senyawa fenol, flavonoid, dan tanin yang dikandung, maka
semakin kuat aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh
ekstrak seperti yang ditemukan dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini, nilai I1Csp digunakan sebagai
pembanding tingkat aktivitas antioksidan antar ekstrak
dimana semakin rendah nilai ICso yang didapatkan,
menandakan bahwa semakin rendah dosis ekstrak yang
dibutuhkan untuk menetralkan 50% dari molekul radikal
bebas (DPPH). Hasil ekstrak daun bidara memiliki [Csp
dibawah 50 ppm yang menandakan bahwa ekstrak daun
bidara memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.

Dengan tingginya jumlah antioksidan yang dikandung
dalam daun bidara, tidak heran daun bidara telah sering
dijadikan obat tradisional untuk mengobati mengobati
kecemasan, jerawat, diare, diabetes, mengurangi kerutan,
serta untuk luka dan bisul. Dalam beberapa sumber, daun
bidara juga dilaporkan memiliki efek sebagai antimikroba,
analgetik antipiretik dan antiinflamasi, antikanker, serta
pelindung sel-sel tubuh seperti ginjal, hati dan otak. 8:1°
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Analisis GC-MS Ekstrak Daun Bidara

Untuk analisis GC-MS, hanya dilakukan kepada
ekstrak daun bidara yang memiliki kadar metabolit sekunder
serta aktivitas antioksidan yang paling tinggi diantara ketiga
jenis ekstrak tanaman. Berdasarkan hasil GC-MS, daun
bidara mengandung beberapa senyawa yang memiliki efek
biologis diantaranya Demeclocycline dan Verdamycin yang
merupakan senyawa antibiotik, serta
Desmethylclomipramine yang merupakan bahan aktif dari
obat antidepressant.

Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa daun
bidara memiliki efek antibakteri terhadap berbagai jenis
bakteri. Penelitian oleh Haeria dkk dan Syafa’atulloh dkk.
menemukan bahwa ekstrak daun bidara memiliki efek
antibakteri sedang-kuat terhadap bakteri E-coli, S. aureus,
dan MRSA 82 sedangkan penelitian oleh Jain dkk. dan
Priyanka dkk. menemukan bahwa ekstrak daun bidara
memiliki efek antibakteri sedang hingga sangat kuat
terhadap berbagai bakteri V. parahemolyticus, P. vulgaris,
K. pneumoniae, P. aeruginosa, S. typhi, E. coli, B. subtillis,
dan S. aureus.?’? Tingginya kadar antioksidan dan
metabolit sekunder pada daun bidara ditambah dengan
adanya dua jenis antibiotik yang terkandung dalam ekstrak
daun bidara kemungkinan menjadi penyebab daun bidara
dijadikan obat penyakit yang disebabkan oleh mikroba
seperti penyakit jerawat, diare, dan bisul, serta dijadikan
obat luka.

Kandungan senyawa Desmethylclomipramine atau
juga dikenal dengan nama lain Norclomipramine yang
ditemukan dalam ekstrak daun bidara dalam penelitian ini
merupakan salah satu bahan aktif dalam obat antidepresi
TCA. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang
menyebutkan bahwa tanaman bidara memiliki efek
antidepresan.?®2+% Dipercaya bahwa komponen pada
ekstrak bidara bekerja melalui sistem serotonergik and
noradrenergik untuk memberikan efek anticemas dan
antidepresi. %

SIMPULAN DAN SARAN

Tanaman bidara telah lama dipercaya sebagai bahan
obat tradisional yang digunakan untuk berbagai penyakit
oleh karena bidara mengandung bahan antiinflamasi,
antioksidan, antibakteri, serta antidepresi. Penelitian ini
mencoba membandingkan perbedaan kadar metabolit
sekunder (flavonoid, tanin, fenol), aktivitas antioksidan
antara ekstrak daun, buah mentah, serta buah matang
tanaman bidara. Diantara ketiga jenis ekstrak, ditemukan
bahwa daun bidara memiliki jumlah metabolit sekunder
(flavonoid, tanin, serta fenol) yang paling tinggi diantara
ketiga jenis ekstrak disusul oleh buah bidara mentah dan
buah bidara matang berurutan. Sesuai dengan jumlah
kandungan metabolit sekunder yang dikandung, ekstrak
daun bidara memiliki aktivitas antioksidan yang paling
tinggi, disusul dengan buah bidara mentah dan buah bidara
matang berturut-turut. Diketahui bahwa daun bidara
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mengandung senyawa Demeclocycline dan Verdamycin
yang merupakan senyawa antibiotik serta
Desmethylclomipramine yang merupakan bahan aktif dari
obat antidepresi TCA.

Dengan ditemukannya dua jenis antibiotik, serta satu
senyawa antidepresan pada daun bidara, ditambah dengan
tingginya aktivitas antioksidan yang dimiliki, maka dapat
dilakukan dua jenis  penelitian lanjutan  untuk
mengeksplorasi kedua potensi yang dimiliki daun bidara.
Eksplorasi efek antibakteri ekstrak bidara dapat dilakukan
melalui uji aktivitas antibakteri ekstrak daun bidara terhadap
berbagai jenis bakteri untuk mengeksplorasi senyawa
antibiotik pada daun bidara sedangkan untuk efek
antidepressant dapat dilakukan dengan melakukan penelitian
secara in-vivo kepada hewan coba.

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan dimana
pengumpulan sampel dilakukan dalam beberapa tahap
dalam rentang waktu cukup lama sehingga terdapat
kemungkinan perbedaan kualitas simplisia akibat perbedaan
waktu pengambilan sampel serta kurangnya bahan yang
didapatkan untuk pembuatan ekstrak. Selain itu,
keterbatasan jumlah ekstrak yang didapatkan setelah proses
ekstraksi juga menyebabkan peneliti untuk mengambil
hanya satu ekstrak dengan nilai uji fitokimia serta uji
antioksidan tertinggi untuk dilanjutkan ke tahap uji GC-MS.
Terdapat kemungkinan adanya senyawa-senyawa dengan
efek biologis lain yang terdapat pada ekstrak buah bidara,
baik mentah maupun matang, yang belum teridentifikasi.
Oleh karena itu, masih terbuka peluang untuk melakukan
penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi jenis senyawa
yang terkandung pada kedua ekstrak tersebut.
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